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Abstrak - Gurami (Osphronemus gouramy Lac.) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. 

Pertumbuhan ikan gurami yang relatif lambat dikhawatirkan terdapat ikan yang mati sebelum panen. Dalam menunjang keberhasilan akuakultur 

ikan gurami maka harus diperhatikan lingkungan hidup serta mengatasi faktor pengganggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan Ekstrak Daun Ketapang terbaik terhadap pertumbuhan ikan gurami pada sistem akuakultur. Penelitian dilaksanakan di batursari, 

mranggen. pada Oktober – November 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), empat perlakuan dan tiga ulangan. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F dan uji lanjut Duncan. Hasil pengaruh penambahan Ekstrak Daun Ketapang yang terhadap laju 

pertumbuhan ikan gurami pada sistem akuakultur adalah perlakuan P2 60mg/l, dengan panjang 7,32 cm, dengan pertambahan panjang 1,09 cm, 

dan dengan berat 7,34 gram dengan penambahan berat 1,46 gram. 

Kata Kunci : akuakultur, ikan gurami, ekstrak daun ketapang, pertumbuhan, panjang, berat. 

Pendahuluan 

Ikan air tawar merupakan ikan yang banyak digemari 

dan dikonsumsi sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Beberapa jenis ikan air tawar yang banyak digemari 

oleh masyarakat Indonesia diantaranya Ikan Gurami 

(Osphronemus  gouramy  Lacepede),  Ikan  Mas 

(Cyprinus carpio L.), Lele Dumbo (Clarias 

Gariepinus),   dan   Ikan   Mujair   (Oreochromis 

mossambicus). Ikan air tawar khususnya ikan gurami 

yang ada di Indonesia memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi karena harga jualnya lebih mahal dari ikan air 

tawar lainnya. Oleh sebab itu, ikan gurami menjadi 

salah satu ikan air tawar yang banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat, karena dalam mem- 

budidayakannya mudah (Kordi, 2015:217). 

Faktor yang menjadi kendala dalam pembudidayaan 

ikan gurami adalah patogen dan lingkungannya. 

Menurut (Hermanto, 2010 dalam Dwiyanto 2013), 

lambatnya pertumbuhan benih ikan gurami diduga 

karena temperatur tempat hidupnya yang tidak sesuai, 

akibat kondisi lingkungan yang berubah. Lingkungan 

ikan dan patogen berperan penting dalam tumbuhnya 

penyakit pada ikan sehingga mengakibatkan ikan 

terkena penyakit. Patogen dapat menurunkan daya 

imun ikan bahkan dapat mematikan ikan, jika ikan 

sudah terkena patogen mengakibatkan sistem imun 

ikan turun sehinga nafsu makan menurun sehingga 

dapat melambatkan pertambahan pajang dan berat 

pada ikan, maka diperlukan anti bakteri supaya dapat 

mencegah bakteri patogen pada ikan. 

Perlakuan diberikan dalam upaya penanggulangan 

terhadap penyakit yang terdapat pada lingkungan 

kolam ikan gurami yakni berupa penambahan ekstrak 

daun ketapang. Pada daun ketapang mengandung 

flavonoid, saponin, triterpen, diterpen, senyawa 

fenolik   dan   tanin   (Pauly,   2001),   senyawa- senyawa 

yang terkandung dalam daun ketapang tersebut 

merupakan senyawa antibakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan maupun mematikan 

bakteri (Tropical Aquaworld, 2006). Sehingga dengan 

kandungan yang terdapat pada daun ketapang ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif seperti 

memperkecil jumlah patogen penyebab penyakit ikan 

gurami yang ada dalam lingkungan kolam tersebut. Hal 

ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap potensi-potensi kekayaan alam 

yang ada disekitar untuk bisa dimanfaatkan sehingga 

dapat membuka lahan pekerjaan. 

Ekstrak Daun ketapang dapat menambah respon 

makan ikan patin yang terinfeksi Motile aeromonad 

septicaemia (Wahjuningrum, 2008). Sehingga dengan 

bertambahnya respon makan terhadap ikan yang sudah 

terinfeksi patogen juga dapat menunjang pertambahan 

bobot dan panjang ikan. Karena jika ikan sudah 

terinfeksi bakteri maka imun ikan akan menurun dan 

mengurangi nafsu makan ikan sehingga ikan akan 

lemas dan sampai kematian. 

Pertumbuhan ikan gurami relatif lambat, hal ini 

disebabkan karena adanya patogen dan kondisi 

lingkungan yang tidak optimal sehingga 

mengakibatkan pertumbuhan yang lambat bahkan 

sampai mati. Untuk mengurangi masalah tersebut 

diperlukan adanya inovasi supaya patogen yang 

menyerang pada ikan gurami dapat diminimalisir 

dengan menambahkan ekstrak daun ketapang. Hal ini 
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diharapkan mampu  mengurangi  patogen Tabel 1. 

Pertambahan Panjang Ikan Gurami sehingga laju 

pertumbuhan ikan gurami dapat meningkat. 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 

– November 2018 di Batursari Mranggen. Penelitian 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan variasi ekstrak daun  ketapang  P1  

0,3g/l,  P2  0,6g/l,  dan  P3 0,9g/l,  daun  ketapang  

yang  digunakan  daun ketapang yang sudah jatuh dari 

pohonnya. 

Sebelum percobaan dilakukan persiapan yakni 

persiapan ikan, dan wadah. Benih ikan gurami yang 

digunakan yang berumur 3 bulan, pengukuran yang 

dilakukan yaitu berupa panjang dan berat ikan. Wadah 

yang digunakan yaitu  akuarium  yang  berukuran  

35x20x25cm, masing-masing akuarium diberikan 

benih ikan gurami sebanyak 15 ekor. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Laju pertumbuhan ikan gurami pada sistem akuakultur. 

Tabel 1. Pertambahan Panjang Ikan Gurami 

 

Dapat dilihat bahwa efektivitas berbagai konsentrasi 

Ekstrak Daun Ketapang  (Terminalis catappa L.) pada 

sistem akuakultur terahadap pertambahan panjang 

Ikan Gurami (Osphronemus gouramy Lac.) 

memperlihatkan hasil perlakuan tertinggi pada 

perlakuan P2 yaitu ( X P2 = 7,32cm), sedangkan yang 

paling rendah pada P0 yaitu (X P0 =6,23cm). 

Berdasarkan data dari hasil penelitian ini pada P0   

(kontrol),   P1,   P2   dan   P3   mengalami penambahan 

panjang ikan gurami. Pada grafik, terlihat pertambahan 

panjang ikan gurami yang paling    tinggi    yaitu    pada    

perakuan    P2, pertambahan panjang ikan gurami 

dapat mengalami kenaikan hal ini disebabkan karena 

selaras dengan data nilai kualitas air karena kualitas air 

juga menunjukkan data yang paling optimum pada 

perlakuan P2, kualitas air juga mempengaruhi laju 

pertumbuhan ikan gurami. Menurut Gufron dan Kordi 

(2015) ikan gurami dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik pada kualitas air yang optimum, kualitas 

airnya antara lain suhu berkisar antara 15-33o, pH 5-9, 

Amonia < 1mg/l, Nitrit 0,1mg/l. 

 

Pada data P2 dengan konsentrasi ekstrak daun 

ketapang    0,6g/l    menunjukkan    hasil    data 

pertumbuhan panjang yang paling tinggi yaitu 7,32 cm, 

hal ini disebabkan karena pada kolam pemeliharaan 

menunjukan data dari kualitas air yang paling optimum 

dibandingkan dari perlakuan yang lain, data suhu 

menunjukaan angka 28,1oC, Amonia 0,019mg/l, DO 

3,10mg/l, sehingga ikan gurami pertumbuhannya lebih 

baik dari perlakuan yang lain. Pada perlakuan ini 

menunjukan data suhu yang paling tinggi yaitu    

sebesar    28,1°C.    Peningktan    suhu biasanya diikuti 

dengan peningkatan laju metabolime, karena ikan pada 

suhu yang tinggi akan berada dalam kondisi yang 

subletal. Suhu tinggi menyebabkan turunya kelarutan 

oksigen, dan sebaliknya konsumsi oksigen akan 

meningkat. Peningkatan konsumsi oksigen 

menunjukkan  peningkatan  laju  metabolisme, dengan 

demikian kebutuhan pakan juga akan meningkat  

(Hermanto,  2000),  sehingga  ikan gurami mengalami 

penambahan panjang yang paling optimal. 
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Pada perlakuan P3 dengan konsentrasi ekstrak daun    

ketapang    0,9g/l    menunjukkan    data pertambahan 

panjang yang paling rendah yaitu 6,71cm, pada 

perlakuan P3 mendapatkan hasil yang kurang 

signifikan disebabkan karena kualitas air yang 

dipengaruhi ekstrak daun ketapang menghasilkan data 

suhu 27,9oC, pH 6,6,  Amonia  0,014mg/l,  Nitrit  

0,44mg/l  data tersebut lebih baik dari optimum dari 

pada perlakuan P2, hal ini dapat terjadi karena ikan 

yang berada dalam kolam P3 hanya tinggal sedikit,   

ikan   dalam   kolam   P3   mengalami kematian dalam 

setiap harinya diduga disebabkan dari salah satu 

kandungan dari Tabel 2. Pertumbuhan Berat Ikan 

Gurami ekstrak daun ketapang yaitu saponin 

(Deasywaty, 2011). Jumlah saponin yang lebih akan 

bersifat toksik (racun) dan mengancam kehidupan 

untuk spesies hewan tertentu. Saponin dengan 

konsentrasi tinggi akan menghambat aktivitas otot 

polos dan membentuk senyawa busa sehingga dapat 

menghemolisis sel darah merah yang merupakan racun 

kuat untuk ikan dan amfibi (Departemen of Animal 

Science, 2009 dan Oey, 19989 dalam Rosidah 2012). 

Hal ini sependapat dengan Rosidah  (2012) konsentrasi 

ekstrak daun jambu biji 600 dan 580 ppm 

menyebabkan kematian pada benih ikan gurami 

sebanyak 50% dalam waktu 48 jam. Hal ini terjadi 

karena ekstrak daun biji mengandung senyawa aktif 

sebagai antimikroba, namun dalam konsentrasi tinggi 

dapat meracuni benih gurami. Senyawa antimikroba 

yang bersifat racun bagi ikan jika dalam konsentrasi 

tinggi adalah saponin. Kandungan dari saponin ini 

mengganggu pertumbuhan dari ikan gurami sehingga 

pertambahan panjang ikan gurami pada perlakuan P3 

ini teranggu, pada P3 juga yang mengalami banyak 

kematian dibandingkan dari semua perlakuan, hal ini 

salah satunya disebabkan karena dari kandungan 

saponin tersebut. Dengan banyaknya kangdungan dari 

saponin paa perlakuan P3 mengakibatan 

perkembangan ikan gurami terganggu  sehingga data 

pertambahan panjang ikan gurami pada perlakuan ini 

yang paling rendah. 

Tabel 2. Pertumbuhan Berat Ikan Gurami 

 

Dapat dilihat bahwa efektivitas berbagai konsentrasi 

Ekstrak Daun Ketapang  (Terminalis catappa L.) 

dalam media pemeliharaan Ikan Gurami 

(Osphronemus gouramy Lac.) dengan sistem 

akuakultur terhadap berat ikan gurami memperlihatkan 

hasil perlakuan tertinggi pada perlakuan P2 yaitu ( X 

P2 = 7,34cm), sedangkan yang paling terendah pada P0 

yaitu (X P0 =6,77cm). 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh setelah 

pemeliharaan selama satu bulan yang paling tinggi yaitu 

pada akuarium P2 dengan pemberian ekstrak daun 

ketapang konsentrasi 0,6 g/l yaitu 7,34 gram. Pada 

akuarium P1 dan akuarium P3 dengan pemberian 

ekstrak daun ketapang konsentrasi 0,3 g/l dan 0,6 g/l 

menunjukkan pertambahan yang sama rendah yaitu  

7,09  gram  dan  6,92  gram,  sedangkan pada P0 

(kontrol) menunjukkan hasil panjang yang paling 

rendah yaitu 6,77 gram. 

Berdasarkan hasil yang terlihat, bahwa pertambahan 

panjang dan berat ikan gurami yang dipelihara dengan 

sistem akuakultur dengan pemberiaan ekstrak daun 

ketapang memberikan hasil yang signifikan. Hal ini 

disebabkan karena kandungan senyawa dari ekstrak 

daun ketapang dapat membunuh bakteri karena salah 

satu dari lambatnya pertumbuhan karena dipengaruhi 

adanya patogen. Menurut Wahjuningrum (2008) 

adanya patogen dalam lingkungan mengakibatkan 

penurunan sistem imun hingga mengakibatkan 

kematian dan mempengaruhi pola makan ikan 

sehingga mengakibatkan menurunnya laju 

pertumbuhan. Pertambahan panjang berbanding lurus 

dengan pertambahan berat semakin bertambah 

panjang ikan maka bertambah pula bobot dari ikan, 

sama dengan data     dari     pertambahan     panjang,     

pada pertambahan berat menunjukkan data yang 

paling tinggi pada P2 hal ini diebabkan karena 

kandungan dari eksrak daun ketapang tanin dan 

flavonoid. Senyawa - senyawa yang terkandung 

tersebut berperan dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri 

dan merusak membran dinding sel hingga dinding sel 
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tidak terbentuk dengan sempurna sehingga dapat 

mematikan bakteri (Dwidjoseputro, 1998: Naim, 2007 

: Ajizah, 2004 dalam Suryawati, 2011). 

Menurut   Tanjung,   2013.   Ikan   gurami   yang 

terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila warna mata 

menjadi abu-abu dan terjadi penonjolan bola  mata  

pada  strain  parung,  luka  memar pada sekujur tubuh 

strain albino, sirip ekor rusak,  pecah-pecah  dan  

mengalami  nekrosis. Jamur putih tumbuh pada ujung 

sirip perut dan punggung  strain  soang,  jamur  tumbuh  

pada luka memar di sekujur tubuh strain albino, luka 

memar pada permukaan tubuh meluas sampai ke 

bagian dalam jaringan otot strain albino, insang 

mengalami infeksi, ujung insang terlihat berwarna 

putih, dan luka memar pada permukaan tubuh. Hal ini 

sesuai dengan gambar ikan yang terinfeksi ketika 

penelitian dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Ikan gurami yang terinfeksi : (A) mata agak menonjol,(B) ada peradangan, dan (C) pada ekor sirip agak 

rusak. (Sumber: dokumen pribadi) 

 

Gambar tersebut dari kolam pada perlakuan P3 dengan 

konsentrasi ekstrak daun ketapang 0,9mg/l,  

dibandingkan  dengan  kematian  pada perlakuan lain, 

P3 yang paling banyak ikannya mati, salah satu dari 

kematian ikan tersebut yaitu dari adanya bakteri dengan 

ciri-ciri diatas, selain dari bakteri yaitu dari kandungan 

ektrak daun  ketapang  yaitu  saponin,  karena  jumlah 

saponin yang lebih akan bersifat toksik (racun) dan 

mengancam kehidupan untuk spesies hewan tertentu. 

Saponin dengan konsentrasi tinggi akan menghambat 

aktivitas otot polos dan membentuk senyawa busa 

sehingga dapat menghemolisis sel darah merah yang 

merupakan racun kuat untuk ikan dan amfibi 

(Departemen of Animal Science, 2009 dan Oey, 1989 

dalam Rosidah 2012). 

Pada pertambahan berat ini menunjukkan data yang  

paling  tinggi  yaitu  pada  perlakuan  P2, dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain data dari kualitas air yang 

paling optimum yaitu pada kolam perlakuan P2 dengan 

konsentrasi ekstrak dun ketapang 0,6g/l, yaitu suhu 

28,1oC, pH    6,9,    amonia    0,0189mg/l,    dan    nitrit 

0,0039mg/l.   Pada   penelitian   Wahjuningrum (2008), 

menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun 

ketapang yang paling baik untuk dalam data kualias air 

yaitu dengan konsentrasi 0,6g/l. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan ini yaitu yang paling 

optimum pada data kualitas air yaitu pada perlakuan P2 

dengan konsentrsi ekstrak daun ketapng     0,6g/l.     

Dengan     data     tersebut berdampak positif pada 

perlakuan P2 dengan nilai kualitas air yang optimum 

maka ikan gurami dapat pertumbuhan dengan baik 

sehinga pertambahan panjangnya lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Kualitas 

juga mempengaruhi laju pertumbuhan ikan gurami. 

Menurut Gufron dan Kordi (2015) ikan gurami dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik pada kualitas air 

yang optimum, kualitas airnya antara lain suhu berkisar 

antara 15-33o, pH 5-9, Amonia < 1mg/l, Nitrit 

0,1mg/l. 

Dari pengamatan dalam pemberian makanan, pada 

perlakuan perlakuan P2 menunjukkan bahwa yang 

baling banyak dimakan oleh ikan, pada P3 dan P0 

menunjukkan yang paling sedikit,  dengan  pengamatan  

dari  banyaknya ikan memanfaatkan makan 

menunjukan bahwa P2 baik dalam memanfaatkan 

makanan sehingga pertambahan panjang dan berat 

ikan gurami menunjukkan data yang paling tinggi. 

Menurut   (Nahak,2006)   Bahwa   faktor   yang 

mempengaruhi pertumbuhan suatu makhluk hidup 

berasal dari faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam 

seperti keturunan kemampuan ikan memanfaatkan 

makanan dan ketahanan dari penyakit. Faktor luar 

meluputi ruang gerak dan kualitas air. 

Kelangsungan hidup ikan gurami selama penelitian 

menunjukkan data paling banyak yang keadaan hidup 

yaitu pada perlakuan P2 yaitu dengan jumlah rata – rata 

ikan sebanyak 10 ekor ikan sedangkan pada P0 

sebanyak 5 ekor ikan, P1 sebanyak 8 ekor ikan dan P3 

sebanyak 7 ekor ikan. Banyaknya ikan yang mati pada 

penelitian dikarenakan beberapa kandugan dalam 
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ekstrak daun ketapang sehingga dapat menyebabkan 

ikan menjadi stress dan mengakibatkan kematian pada 

ikan. Kandungan pada ekstrak daun ketapang terdapat 

beberapa senyawa diantaranya adalah saponin  

(Deasywaty,  2011).  Jumlah  saponin yang lebih akan 

bersifat toksik (racun) dan mengancam kehidupan 

untuk spesies hewan tertentu. Saponin dengan 

konsentrasi tinggi akan menghambat aktivitas otot 

polos dan membentuk senyawa busa sehingga dapat 

menghemolisis sel darah merah yang merupakan racun 

kuat untuk ikan dan amfibi (Departemen of Animal 

Science, 2009 dan Oey, 1989 dalam Rosidah 2012).

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian dan 

pembahasan mengenai data hasil penelitian tentang 

pengaruh pemberian Ekstrak Daun Ketapang 

(Terminalia catappa L.) terhadap pertambahan panjang 

dan berat ikan gurami (Osphronemus gouramy Lac.) 

pada sistem akuakultur, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Pemberian Ekstrak Daun Ketapang berpengaruh 

terhadap panjang ikan gurami pada sistem akuakultur, 

pada perlakuan P2 yang menggunakan 60 mg/l, 

dengan panjang 7,32 cm dengan penambahan panjang  

1,09cm menunjukkan  data  yang paling tinggi 

pertambahan panjangnya. 

 

2. Pemberian Ekstrak Daun Ketapang berpengaruh 

terhadap berat ikan gurami pada sistem akuakultur, 

pada perlakuan P2 yang menggunakan 60 mg/l, 

dengan berat 7,34 gram dengan penambahan berat 

1,45gram menunjukkan data yang paling tinggi 

pertambahan beratnya. 
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Saran 

 

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh pemberian Ekstrak Daun Ketapang 

(Terminalia catappa L.) terhadap panjang dan berat 

ikan gurami (Osphronemus gouramy Lac.) pada sistem 

akuakultur. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia 

catappa L.) dengan berbagai bentuk ekstrak terhadap 

panjang dan berat ikan gurami (Osphronemus 

gouramy Lac.) pada sistem akuakultur. 
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